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MAKASSAR - Walikota Makassar Moh Ramdhan Pomanto mengajak Dewan
Pimpinan Daerah Pemuda Batak Bersatu (PBB) Provinsi Sulsel berkolaborasi
dalam branding Makassar Kota Makan Enak.

Ia menilai komunitas atau perkumpulan masyarakat sangat efektif dalam
membantu Pemkot Makassar dalam mempromosikannya. Apalagi sudah menjadi
arahan pusat sehingga ikon itu membantu menekan angka inflasi di Makassar.

“Mari bersama-sama masyarakat kota Makassar membuat kota ini lebih kuat.
Apalagi ada branding baru Makassar Kota Makan Enak maka saya ajak bersama-
sama membranding itu,” kata Danny Pomanto dalam sambutannya di sela-sela
Pelantikan Dewan Pimpinan Daerah (DPD) Pemuda Batak Bersatu Provinsi
Sulsel di hotel Claro, Sabtu, (11/02/2023).

Selain itu, ia mengungkapkan di Makassar makanan selalu tersedia 24 jam
sehingga masyarakat atau pun pengunjung tidak kesulitan mencari makanan.

Di kota ini 24 jam tersedia makanan, kalau di tempat lain; di luar negeri itu jam 5
sore sudah tutup, di Jakarta 10 malam sulit cari makan. Nah, di Makassar satu-
satunya kota bisa 24 jam cari makanan,” ungkapnya.

Selain itu, dia juga meminta para anggota PBB membantu Pemkot Makassar
untuk membuat kota ini makin inklusif atau terbuka dan toleran untuk siapa saja.

“Mari kita bekerjasama lewat kerukunan Batak yang luar biasa. Kita kembangkan
Makassar bersama-sama untuk terus inklusif atas semua, suku, etnis, agama
karena tanpa inklusivitas maka kota ini tidak maju. Atas nama Pemkot Makassar
kita ucapkan selamat atas pelantikan saudaraku semua, horas,” harapnya.

Ketua Dewan Perwakilan Pusat (DPP) Pemuda Batak Bersatu, Lambok F.
Sihombing mengatakan fungsi Ormas harus bisa dirasakan manfaatnya oleh
masyarakat bukan sebaliknya. 

“Buat masyarakat merasa aman, nyaman, sehingga masyarakat makin
merasakan manfaatnya,” kata Lambok.

Sejauh ini, pihaknya sudah bergerak di bidang sosial dan kemanusiaan. Seperti
memberikan bantuan dalam bencana alam tanpa memandang perbedaan suku,
dan etnis manapun.

“Kita meyakini perbedaan adalah kekuatan. Maka kita harus menjaga kultur dan
budaya kita. Tugas dan tanggung jawab kita ialah berperan membangun Sulsel,”
ucapnya.(***)


